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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Kanker payudara pada tahun 2022 merupakan kanker dengan urutan pertama 

terbanyak di dunia dengan jumlah 2,3 juta kasus (11,7%) . Angka kejadian kanker 

payudara mengalami peningkatan sebesar 1% dari 2 juta kasus penderita kanker 

payudara pada tahun 2020 menjadi 2,3 juta kasus pada tahun 2022 (Sung et al., 

2023). 

Berasarkan data Global Burden Of Cancer (Globocan) tahun 2022, jumlah 

kematian akibat kanker payudara sebanyak 684 ribu kematian Jika dibandingkan 

dengan data Globocan 2020, kematian akibat kanker payudara mengalami 

peningkatan dari 626 ribu kematian pada tahun 2020 menjadi 684 ribu kematian 

pada tahun 2022  (Globocan, 2022). 

Di Asia pada tahun 2021 kasus terbaru kanker payudara menempati urutan 

kedua setelah kanker paru-paru dengan jumlah 1 juta kasus dan merupakan 

penyebab kematian keenam dengan jumlah 346 ribu kematian. Di Asia Tenggara, 

kasus terbaru kanker payudara menempati urutan pertama dengan jumlah 158 ribu 

kasus sedangkan angka kematian kanker payudara di Asia Tenggara menempati 

urutan ketiga setelah kanker hati dengan jumlah 58 ribu kematian (Globocan, 

2021) 

Berdasarkan Data Global Burden of Cancer (Globocan) tahun (2022) di 

Indonesia, Kasus kanker payudara menempati urutan pertama kasus kanker pada 

wanita, dimana jumlah kasus baru kanker payudara sebesar 68.858 kasus (16,6%) 
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dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Dengan jumlah kematian 

mencapai lebih dari 22,4 ribu jiwa kasus, Jika dibandingkan dengan angka 

kematian pada tahun 2020, terjadi penurunan angka kematian akibat kanker 

payudara sekitar 1,4% pada tahun 2022, dari 22,6 ribu kematian pada tahun 2020 

menjadi 22,4 ribu kematian pada tahun 2022 (Globocan,2022) 

Yayasan Kanker Indonesia (YKI) Sumatera Utara mencatat, jenis penyakit 

kanker terbanyak yang diderita warga di Kota Medan, Sumatera Utara pada tahun 

2021 adalah kanker payudara atau sebanyak 824 kasus penderita kanker payudara. 

Kanker payudara jika tidak diatasi, maka dapat menyebabkan penyebaran sel 

kanker ke bagian tubuh lainnya (metastasis) dan mengancam kehidupan 

penderitanya. Kanker payudara yang tidak diobati dapat menyebabkan komplikasi 

serius dan meningkatkan risiko kematian (Noer et al., 2021). 

Menurut penelitian Herawati Tentang Karakteristik Penderita Kanker 

Panyudara tahun (2022) ditemukan bahwa karakteristik pada penderita kanker 

payudara didominasi berusia ≥40 tahun dengan range usia 40-55 tahun. Risiko 

kanker payudara meningkat 10 kali lebih besar terhadap keluarga yang 

mempunyai ibu, saudara perempuan atau putri yang menderita kanker payudara. 

Riwayat reproduksi seperti usia menarce, menopause, riwayat paritas dan menyusi 

juga dapat meningkatkan risiko terjadi kanker payudara. Riwayat penggunaan 

kontrasepsi oral dan pil dapat meningkatkan risiko terjadi kanker payudara sampai 

4 kali lipat lebih beresiko jika (penggunaan ≥5 tahun) (Herawati et al., 2022).  

Penelitian Sipayung Tentang Analisa Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Kanker Payudara (Ca Mammae) di RSUD dr Pirngadi Medan tahun 

https://republika.co.id/tag/kanker
https://republika.co.id/tag/kanker-payudara
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(2020), Menunjukkan ada hubungan antara usia wanita dengan kejadian kanker 

payudara, Wanita usia 41-80 tahun memiliki resiko 6,8 kali untuk memderita 

kanker payudara di bandingkan dengan wanita yang berusia 16-40 tahun. Kanker 

payudara terjadi pada wanita diatas 40 tahun dan kondisi ini paling banyak 

menyerang para wanita yang telah menopouse, karena di usia menopouse sistem 

kekebalan tubuh sangat menurun dan hormon tidak stabil lagi didalam tubuh, 

maka pada usia lanjut sangat banyak terkena kanker payudara (Sipayung et al., 

2020) 

Pelnellitian Azmi Te lntang Hu lbulngan Faktor Ke ltulrulnan De lngan Kankelr 

Payu ldara DI RSU lD Abdoe ll Moelloelk tahuln (2020) Me lnyatakan bahwa 60% 

keljadian kankelr payu ldara  belrdasarkan riwayat ke ltulrulnan ibu l yang melndelrita 

kankelr payu ldara akan be lrelsiko 2-3 kali lelbih tinggi di bandingkan orang yang 

tidak melmpulnyai riwayat ke ltulrulnan kankelr payu ldara (Azmi elt al., 2020) 

Pelnellitian Siwi telntang Riwayat U lsia Pe lrtama Me lnarchel ≤ 12 tahuln  

belrhulbulngan elrat delngan keljadian kanke lr payu ldara pada wanita u lsia su lbulr di 

RSUlD Tulgulreljo Selmarang pada tahu ln (2020). Melnyatakan bahwa wanita yang 

melngalami  me lnarchel telrlalul dini (≤ 12 tahu ln)  me lningkatkan risiko kanke lr 

payu ldara.  Dan lelbih belrelsiko 4,015 kali u lntulk melndelrita kankelr payu ldara di 

banding yang melnarchel pada u lsia  ≥ 12 tahu ln hal ini be lrhulbulngan elrat delngan 

pelnulrulnan kadar hormone l stelroid. Dimana Hormon e lstelrogeln yang me lrulpakan 

klasifikasi dari hormon ste lroid yang be lrfulngsi se lbagai hormon se lksu lal, keltika 

melnarchel telrlalul dini maka horomon ste lroid telrbelntu lk pada u lsia dini  (Siwi  elt al., 

(2020) 
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Pelnellitian Hilmi Te lntang Hu lbulngan riwayat lama pelmbelrian ASI delngan 

keljadian kankelr payu ldara di ru lmah sakit u lmulm daelrah al-ihsan kabulpateln 

bandulng tahuln (2019) Me lnyatakan bahwa telrdapat hu lbulngan antara riwayat lama 

melnyulsuli delngan keljadian kankelr payu ldara, Lama me lmbelrikan asi ku lrang dari 

satul tahuln melmiliki re lsiko ulntulk telrkelna kankelr payu ldara se lbelsar 33,22 kali bila 

di bandingkan delngan lama me lmbelrikan asi > 1 tahu ln (Hilmi elt al., 2019) 

Pelnellitian Imron me lnyatakan, Wanita nu llipara atau l bellulm pelrnah mellahirkan 

melmpulnyai risiko 30% u lntulk belrkelmbang melnjadi kankelr dibandingkan de lngan 

wanita yang mu lltipara, dalam (Rasjidi, 2018). Wanita nu llipara ataul bellulm pelrnah 

mellahirkan melmpulnyai risiko 4,0 kali le lbih belsar dibandingkan wanita mu lltipara 

ataul suldah lelbih dari se lkali mellahirkan ulntulk telrkelna kankelr payu ldara (Imron, elt 

., al 2019) 

Pelnellitian Ika Telntang Analisa Faktor-Faktor yang Be lrhulbulngan delngan 

Kankelr Payu ldara (Ca Mammael) di RSUlD dr Pirngadi Me ldan Tahu ln (2020) 

Melnulnjulkkan Bahwa wanita yang me lmiliki riwayat me lnggulnakan Kb hormonal 

melmiliki relsiko 6,875 kali le lbih tinggi melndelrita kankelr payu ldara  di bandingkan 

wanita yang tidak  me lmiliki riwayat me lnggulnakan Kb hormonal. Se ljalan delngan 

pelnellitian yang di laku lkan olelh Sihombing tahu ln (2018)  Bahwa ada hu lbulngan 

pelmakian pil Kb de lngan kankelr payu ldara, dimana pe lngu lnaan kb hormonal 

belrelsiko te lrkelna kanke lr payu ldara 2,2 kali lelbih tinggi di bandingkan delngna 

pelnggulnaan kb non hormonal (Sihombing, 2018)  

Belrdasarkan hasil su lrvely awal yang dilaku lkan pelnelliti di RSUlP Haji Adam 

Malik pada bu llan Selptelmbelr 2023 di pe lrolelh bahwa pe lndelrita kankelr payu ldara 
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rawat inap pada tahuln 2021 selbanyak 120 pe lndelrita, pada tahu ln 2022 telrdapat 254 

pelndelrita, pada tahu ln 2023 telrdapat 231 pe lndelrita kanke lr payu ldara (Relkam 

meldik, RSU lP Haji Adam Malik)  

Belrdasarkan masalah di atas, pe lnullis telrtarik u lntulk mellakulkan pelnellitian 

delngan ju ldull “ Gambaran Faktor Re lsiko telrjadinya Kanke lr Payu ldara di Ru lmah 

Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan Tahuln 2024 ”.  

B.   Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang tellah dipaparkan diatas maka dapat 

dirulmulskan pelrmasalahan, Bagaimana gambaran faktor re lsiko telrjadinya 

kankelr payu ldara di Ru lmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan tahuln 

2024 ? 

C.     Tujuan 

1. Tujuan Umum 

U lntulk melngeltahu li faktor relsiko telrjadinya kankelr payu ldara di RSUlP Haji 

Adam Malik Me ldan Tahuln 2024 

2.   Tujuan Khusus 

a. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldra belrdasarkan 

ulsia di Rulmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  

b. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldra belrdasarkan 

pelkelrjaan di Rulmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  

c. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldra belrdasarkan 

Sulkul di Rulmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  

d. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldra belrdasarkan 

paritas di Rulmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  
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e. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldara belrdasarkan 

riwayat pe lnggulnaan je lnis kb di Rulmah Sakit U lmu lm Pu lsat Haji Adam Malik 

Meldan  

f. U lntulk melngeltahuli  distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kankelr payu ldara belrdasarkan 

riwayat keltulrulnan di Ru lmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  

g. U lntulk melngeltahuli distribu lsi frelkulelnsi pelndelrita kanke lr payu ldara belrdasarkan 

riwayat u lsia melnarchel di Rulmah Sakit U lmulm Pu lsat Haji Adam Malik Me ldan  

       D.    Manfaat 

Diharapakan hasil pe lnellitian dapat dimanfaatkan ole lh bidan dalam 

melmbelrikan asu lhan kelbidanan dalam be lntulk pelndidikan kelselhatan, promosi 

kelselhatan dan vide lo eldulkasi telntang faktor re lsiko pe lnye lbab telrjadinya kankelr 

payu ldara. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama Juldull Meltodel Hasil Tahuln 

dan 

Telmpat 

1 Andi 

Helrawati, 

dkk 

Karaktelristik 

Kankelr 

Panyuldara 

Litelratulrel 

Relvielw 

delngan delsain 

pelnellitian 

narrativel 

relvielw. 

Hasil dari pe lnellitian ini yaitu l U lsia 

≥40 tahu ln, riwayat ke llularga, 

riwayat pe lnggulnaan kontrase lpsi 

hormonal, riwayat re lprodulksi 

melmiliki pelngarulh keljadian kankelr 

payu ldara. Stadiu lm pelnyakit 

pelndelrita kankelr saat telrdiagnosis 

adalah stadiu lm III B dan IV 

Kelmotelrapi dan maste lktomi 

melrulpakan telrapi yang paling 

banyak digu lnakan pada kankelr 

payu ldara. 

 

2021 

2 Tia 

arsittasari 

Faktor faktor 

yang 

belrhulbulngan 

delngan 

keljadian 

kankelr 

payu ldara di 

rsuldkota 

Yogyakarta 

pelnellitian 

obselrvasional 

analitik 

Faktor-faktor yang be lrhulbulngan 

delngan keljadian kanke lr payuldara di 

RSUlD Kota Yogyakarta mayoritas 

pada kellompok u lsia belrisiko, ulsia 

melnarchel belrisiko, paritas tidak 

belrisiko, riwayat me lnyulsuli 

belrisiko, 

riwayat me lnggulnakan KB 

hormonal be lrisiko dan riwayat 

kellularga tidak 

belrisiko. 

2018 

3 Selni 

fatmawati 

Faktor yang 

belrhulbulngan 

delngan 

kankelr 

payu ldara 

pada wanita 

pasangan u lsia 

sulbulr di rsu l 

vina elsteltica 

Sulrvely 

analitik 

delngan 

pelndelkatan 

Cross 

Selctional 

Hasil pe lnellitian ini me lnulnjulkkan 

bahwa dari u lji Chi-Squ larel 

dipelrolelh belrat badan ibu l p=0,000 

< α 0,05. ada hu lbulngan antara belrat 

badan ibu l, u lsia melnarchel, lama 

pelmakaian kontrase lpsi hormonal 

dan melngonsu lmsi makanan celpat 

saji delngan kankelr payu ldara pada 

wanita pasangan ulsia su lbulr.  

 

2019 

4 Sulsi 

Pulrwanti, 

dkk 

Faktor Risiko 

Keljadian 

Kankelr 

Payuldara 

Wanita 

pelnellitian 

kulantitatif 

stuldi analitik 

delngan 

pelndelkatan 

Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan 

hulbulngan signifikan obe lsitas 

(OR=11,7; p<0.001), KB hormonal 

(OR=4,1; p=0,019), riwayat 

melnyulsu li (OR=0,3; p=0,035) dan 

2021 
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casel control 

delsign dan u lji 

statistik Chi-

Squ larel 

riwayat ke llularga (OR=4,5; 

p=0,017) de lngan keljadian kankelr 

payu ldara.  


